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Abstract. The educational challenges in Sentani, Jayapura Regency, cannot be overlooked. PAUD
(Early Childhood Education) teachers in Sentani face several obstacles that impact the quality of
learning, including limited human resources, insufficient training, and restricted use of
technology. This activity aims to provide training to PAUD teachers in Sentani, Jayapura Regency,
to enable them to utilize Artificial Intelligence (Al) technology in preparing adaptive learning
materials tailored to the needs of early childhood education. The training was conducted at
Kindergarten Kemala Bhayangkari 04 Sentani, Jayapura, from June 6 to June 8, 2024. The target
group consisted of PAUD teachers in Jayapura Regency, with a total of 31 participants in
attendance. The methods employed in this service activity included training sessions and
workshops. The training covered fundamental Al concepts, Al applications in education, and
practical implementation in the context of early childhood education. The evaluation methods
used were observations and participant feedback. The results of the activity indicate that: 1)
Participants were active and successfully completed the training sessions with excellent outcomes,
2) Participants' understanding of the basic concepts of Al and its application in education
significantly improved, 3) There was a notable increase in participants' ability to implement Al
technology, 4) The quality of the learning materials produced was rated 100% at a minimum
standard of "good," 5) The training was deemed effective by the participants, 6) Participants'
confidence in using Al in their teaching practices increased.

Keywords: Teacher, artificial intelligence, training, learning tools.

Abstrak. Tantangan pendidikan di Sentani, Jayapura tidak dapat diabaikan. Guru PAUD di
Sentani dihadapkan pada beberapa tantangan yang mempengaruhi kualitas pembelajaran,
seperti keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya pelatihan, dan keterbatasan
penggunaaan teknologi. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada guru PAUD
yang ada di Sentani Kabupaten Jayapura sehingga dapat memanfaatkan teknologi Artificial
intelligence (Al) dalam menyusun bahan pembelajaran yang adaptif dan sesuai dengan kebutuhan
anak usia dini. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di TK Kemala Bhayangkari 04 Sentani
Jayapura pada tanggal 6-8 Juni 2024. Kayalak sasaran adalah guru PAUD di Kabupaten
Jayapura dengan jumlah yang hadir sebanyak 31 orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah metode pelatihan dan workshop. Pelatihan mencakup konsep dasar Al,
aplikasi dalam pembelajaran, dan praktik penggunaannya dalam konteks pendidikan anak usia
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dini. Metode evaluasi yang dilakukan adalah observasi dan tanggapan peserta. Hasil kegiatan
pengabdian menunjukkan bahwa: 1) Peserta aktif dan berhasil menyelesaikan sesi pelatihan
dengan sangat baik, 2) Tingkat pemahaman peserta tentang konsep dasar Al dan aplikasi Al
dalam pendidikan meningkat, 3) Terjadi peningkatan kemampuan peserta dalam
mengimplementasikan teknologi Al, 4) Kualitas bahan/perangkat pembelajaran yang dihasilkan
100% berada pada penilaian minimal cukup baik, 5) Pelaksanaan pelatihan dinyatakan efektif
oleh peserta, dan 6) kepercayaan diri peserta meningkat untuk menggunakan AI dalam
pembelajarannya.

Kata Kunci: Guru, kecerdasan buatan, pelatihan, perangkat pembelajaran.

Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah tahap awal dalam proses pendidikan
formal yang memiliki peran krusial dalam pembentukan karakter dan potensi anak.
Guru PAUD memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan pendidikan yang
berkualitas, dengan memperhatikan perkembangan kognitif, fisik motorik, sosial
emosional, nilai agama dan moral, bahasa, dan seni anak usia dini. Namun, fakta
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran anak usia dini di Sentani, Kabupaten
Jayapura, permasalahan tertentu menghambat guru PAUD untuk menyusun
perangkat pembelajaran yang optimal. Sentani, sebagai salah satu distrik di
Kabupaten Jayapura, Papua, memiliki kekhasan budaya, lingkungan, dan
kebutuhan pendidikan yang unik. Distrik ini terdiri dari beragam komunitas suku
dengan keanekaragaman tradisi dan budaya. Meskipun keindahan alamnya
memikat, tantangan pendidikan di Sentani tidak dapat diabaikan. Guru PAUD di
Sentani dihadapkan pada beberapa tantangan yang mempengaruhi kualitas
pembelajaran, antara lain: 1) Keterbatasan Sumber Daya Manusia. Guru-guru PAUD
di Sentani juga menghadapi keterbatasan sumber daya manusia, baik dalam hal
kualifikasi maupun pelatihan. Banyak guru PAUD yang belum mendapatkan
pelatihan yang memadai dalam menyusun perangkat pembelajaran seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan anak usia dini, 2) Kurangnya Pelatihan. Banyak guru PAUD yang belum
mendapatkan pelatihan yang memadai dalam penyusunan RPPH yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini, 3) Keterbatasan Penggunaan Teknologi. Meskipun
teknologi telah menjadi bagian penting dalam dunia pendidikan, namun penggunaan
teknologi dalam pembelajaran masih terbatas di lingkungan PAUD di Sentani.

Berdasarkan analisis situasi di atas, terdapat sejumlah permasalahan yang
perlu diselesaikan yaitu: 1) keterbatasan pemahaman guru tentang teknologi Al.
Guru-guru PAUD di Sentani masih memiliki pemahaman yang terbatas tentang
teknologi Artificial intelligence (Al) dan potensinya dalam meningkatkan kualitas
pendidikan, termasuk dalam penyusunan perangkat pembelajaran, 2) kurangnya
kemampuan guru dalam menyusun RPPH yang adaptif dan responsif. Kurangnya
pemahaman tentang konsep AI dan keterbatasan dalam penggunaan teknologi
menyebabkan kurangnya perangkat pembelajaran seperti RPPH yang dapat
menyesuaikan diri dengan kebutuhan individual dan perkembangan anak usia dini.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pengabdi menawarkan solusi dengan
melaksanakan pelatihan pemanfaatan teknologi Artificial intelligence (Al) dalam
penyusunan perangkat pembelajaran untuk guru PAUD di Sentani, Kabupaten
Jayapura. Artificial intelligence (Al) merupakan suatu produk dari hasil proses
kemajuan teknologi (Mustika dkk., 2024). Popenici & Kerr (2017) mengemukakan
bahwa kecerdasan buatan (Al) merupakan sistem komputasi yang mampu terlibat
dalam suatu proses seperti manusia dalam pembelajaran, adaptasi, sintesis, koreksi
diri, dan penggunaan data untuk tugas pemrosesan yang kompleks. Menurut
Chassignol dkk. (2018), Al dapat meningkatkan produktivitas kerja di dalam dan di
luar kelas. Penggunaan Al dapat menghasilkan model baru yang adaptif terkait
dengan bagaimana siswa berperilaku (Timms, 2016). Serdianus & Saputra (2023),
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menambahkan bahwa Al dapat dimanfaatkan dalam pendidikan khususnya pada
tahap perencanaan pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh Roll & Wylie (2016) yang
mengemukakan bahwa artificial intelligence dapat mendukung budaya, praktik, dan
tujuan dari suatu komunitas, termasuk dalam pendidikan. Menurut Radhia dkk.,
(2023), Al memberikan potensi yang besar untuk dapat digunakan dalam aspek
pendidikan melalui internet dan perkembangan yang terjadi sehingga terciptanya
kemudahan bagi para pengajar dan pelajar untuk dapat mengakses informasi yang
mereka butuhkan. Kuncara dkk. (2023) menambahkan bahwa Al merupakan solusi
terhadap berbagai permasalahan dalam penyusunan dan pelaksanaan pembelajaran
sebab Al dapat memberikan pendekatan yang lebih adaptif dan fleksibel. Hal ini
sejalan dengan pendapat Chen dkk. (2020) yang mengemukakan bahwa
penggunaan Al dapat menyesuaikan dan mempersonalisasi kurikulum dan konten
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga dapat meningkatkan
pengalaman siswa dan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Dengan memanfaatkan teknologi AI, diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman guru, meningkatkan kualitas penyusunan perangkat pembelajaran,
serta memberikan dampak positif terhadap partisipasi dan minat belajar anak-anak
PAUD di wilayah tersebut. Melalui pendekatan ini juga, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran PAUD di Sentani dan memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih menarik bagi anak usia dini. Metode pelatihan dan
workshop yang digunakan dalam kegiatan ini sangat tepat karena metode tersebut
telah terbukti dapat meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun bahan
pembelajaran seperti modul microsoft office, media pembelajaran berbasis teknologi
informasi, serta perangkat pembelajaran kurikulum 2013 (Renggo & Rewa, 2021),
(Meri dkk., 2022), dan (Jasiah dkk., 2023).

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 1) meningkatkan
partisipasi aktif peserta dalam kegiatan pelatihan, 2) meningkatkan pemahaman
peserta tentang konsep dasar Al dan aplikasinya dalam menyusun perangkat
pembelajaran, 3) meningkatkan kemampuan peserta dalam mengimplementasikan
teknologi Al dalam konteks pembelajaran anak usia dini, 4) menghasilkan RPPH dan
bahan ajar yang dirancang memperhitungkan karakteristik individual anak,
kebutuhan pembelajaran, dan standar kurikulum PAUD, dan 5) meningkatkan
kepercayaan diri peserta untuk menggunakan Al dalam pembelajaran.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di TK Kemala Bhayangkari
04 Sentani Jayapura pada tanggal 6-8 Juni 2024.

Khalayak Sasaran. Khayalak sasaran adalah guru PAUD di Kabupaten Jayapura
yang berjumlah 31 orang. Khalayak sasaran tersebut dipilih secara random (acak)
dan disesuaikan dengan topik pelatihan yang diberikan.

Metode Pengabdian. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
metode pelatihan dan workshop. Sebelum masuk pada kegiatan inti pelatihan,
pengabdi melakukan asesmen untuk mengetahui pengetahuan awal peserta tentang
Al Setelah itu, pengabdi memberikan pelatihan/workshop mencakup konsep dasar
Al, aplikasi dalam pembelajaran, dan praktik penggunaannya dalam konteks
pendidikan anak wusia dini. Workshop yang dilaksanakan telah memberikan
kesempatan bagi para guru untuk berlatih langsung menggunakan beberapa alat Al
yang sederhana untuk menyusun perangkat pembelajaran. Setelah
pelatihan/workshop berlangsung, pengabdi melakukan evaluasi keberhasilan
kegiatan.

Indikator Keberhasilan. Indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini
adalah: 1) minimal 80% peserta pelatihan menyelesaikan seluruh sesi pelatihan
dengan tingkat partisipasi yang aktif; 2) minimal 90% dari peserta pelatihan
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menunjukkan peningkatan pemahaman tentang konsep dasar Al dan aplikasinya
dalam menyusun perangkat pembelajaran; 3) terdapat peningkatan signifikan dalam
kemampuan peserta dalam mengimplementasikan teknologi Al dalam konteks
pembelajaran anak usia dini; 4) minimal 80% RPPH dan bahan ajar yang dirancang
memperhitungkan karakteristik individual anak, kebutuhan pembelajaran, dan
standar kurikulum PAUD; dan 5) meningkatkan kepercayaan diri peserta untuk
menggunakan Al dalam pembelajaran.

Metode Evaluasi. Metode evaluasi yang dilakukan adalah observasi dan pemberian
kuesioner. Metode observasi digunakan untuk memantau tingkat partisipasi, tingkat
pemahaman, serta kemampuan peserta dalam mengimplementasikan Al dalam
menyusun bahan pembelajaran. Sedangkan pemberian kuesioner digunakan untuk
mendapatkan tanggapan peserta terhadap pelatihan, serta untuk mengetahui
tingkat kepercayaan diri peserta untuk menerapkan Al dalam menyusun bahan
pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

A. Pelaksanaan Asesmen

Sebelum kegiatan dilaksanakan, pengabdi terlebih dahulu melakukan asesmen
untuk mengetahui pengetahuan awal peserta tentang Al. Hasil asesmen
menunjukkan bahwa dari 31 orang peserta, terdapat 2 orang (6,45%) yang pernah
mendengar dan 29 orang (93,55%) yang belum pernah mendengar tentang artificial
intelligence (Al). Untuk penggunaannya, 100% peserta menyatakan belum pernah
menggunakan. Hasil ini menjadi dasar bagi pengabdi dalam menyiapkan materi
pelatihan yang sesuai dengan kemampuan peserta.

Flyer kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dapat dilihat
pada gambar 1.

O G @5t |

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

"Penggunaan Artificial Intelligence (Al)
dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran”

U U
6 - 8 Juni 2024 ‘

Dr. Sirjon, S.Pd., M.Pd
(E-E) Pukul 09.00 WIT - Selesai

Pl = &
TK Kemala Bhayangkari 04 . =
Sentani

Yansen Alberth Reba,

S.Pd.K., M.Pd

Gambar 1. Flyer Kegiatan

B. Pelatihan/Workshop

Kegiatan pengabdian dimulai dengan pembukaan dan dilanjutkan dengan
pemaparan materi dari narasumber dan tim pengabdi seperti yang divisualisasikan
pada gambar 2.
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Gambar 2. Pemaparan materi oleh narasumber dan tim pngabdi

Di sela-sela kegiatan, tim pengabdi juga mengadakan ice breaking seperti pada
gambar 3, agar peserta tetap semangat dan fokus dalam mengikuti pelatihan.

ae

Gambar 3. Tim pengabdi mngadakan ice breaking

Selama pelatihan berlangsung, peserta aktif menggunakan Al untuk menyusun
perangkat pembelajaran dan tim pengabdi aktif dalam mendampingi peserta setiap
peserta. Aktivitas peserta dan pendampingan pengabdi dapat dilihat pada gambar 4
dan 5.
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Gambar 5. Tim pengabdi melakukan pendampingan

C. Keberhasilan Kegiatan
Setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksankan, dapat
diuraikan hasil yang telah dicapai, diantaranya:
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Tabel 1. Hasil ketercapaian indikator

No

Indikator

Ketercapaian

Minimal 80% peserta pelatihan
menyelesaikan seluruh sesi
pelatihan dengan tingkat partisipasi
yang aktif

Minimal 90% dari peserta pelatihan
menunjukkan peningkatan
pemahaman tentang konsep dasar
Al dan aplikasinya dalam menyusun
perangkat pembelajaran (minimal
cukup memahami)

Terdapat peningkatan signifikan
dalam kemampuan peserta dalam
mengimplementasikan teknologi Al
dalam konteks pembelajaran anak
usia dini

berhasil
sesi

Semua peserta
menyelesaikan
pelatihan dengan tingkat
partisipasi yang aktif. Ini
menunjukkan bahwa metode dan
materi pelatihan telah berhasil
menarik minat dan keterlibatan
peserta secara penuh. Tingkat
partisipasi yang tinggi juga
mencerminkan keberhasilan tim
pengabdi dalam mengelola waktu
dan materi pelatihan secara efektif.

Setelah mengikuti pelatihan,
terdapat peningkatan signifikan
dalam tingkat pemahaman peserta
tentang konsep dasar Al. Sebanyak
17 peserta menyatakan sangat
memahami, 13 peserta cukup
memahami, dan hanya 1 peserta
yang menyatakan sedikit
memahami konsep dasar Al. Tidak
ada peserta yang tidak memahami
konsep dasar Al. Ini menunjukkan
efektivitas pelatihan dalam
memberikan pengetahuan dasar Al
kepada  peserta. Selain  itu,
pemahaman peserta tentang
aplikasi Al dalam pendidikan juga
meningkat setelah pelatihan.
Sebanyak 20 orang (64,52%) sangat
memahami, dan 11 orang (35,48%)
cukup memahami aplikasi Al dalam
pendidikan. Tidak ada peserta yang
berada pada  kriteria  sedikit
memahami atau tidak memahami.
Ini menegaskan bahwa pelatihan
berhasil memberikan wawasan
praktis tentang bagaimana Al dapat
digunakan dalam konteks
pendidikan.

(100%)
seluruh

Dari segi kemampuan menerapkan
Al dalam pengembangan perangkat
pembelajaran, 13 orang (41,94%)
peserta sangat mampu, dan 18
orang (58,06%) cukup mampu
melakukannya. Tidak ada peserta
yang berada pada kriteria sedikit
mampu atau tidak mampu. Ini
menunjukkan bahwa pelatihan
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No Indikator Ketercapaian

tidak hanya memberikan teori
tetapi juga keterampilan praktis
yang dapat langsung diterapkan
oleh peserta.

4  Minimal 80 % RPPH dan bahan ajar Semua Rencana  Pelaksanaan
yang dirancang memperhitungkan Pembelajaran Harian (RPPH) dan
karakteristik individual anak, bahan ajar yang dirancang oleh
kebutuhan  pembelajaran, dan peserta telah memperhitungkan
standar kurikulum PAUD karakteristik  individual anak,

kebutuhan pembelajaran, dan
standar kurikulum PAUD. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta telah
memahami pentingnya
personalisasi dalam pembelajaran
dan mampu menerapkannya dalam
rancangan pembelajaran yang
disusun. Dari total RPPH dan
bahan ajar yang dikembangkan, 29
(90,6%) berada pada kategori
sangat baik, dan 3 (9,4%) berada
pada kategori baik. Ini
mengindikasikan bahwa mayoritas
peserta berhasil menghasilkan
materi pembelajaran berkualitas

tinggi.

) Kepercayaan diri peserta untuk Kepercayaan diri peserta untuk
menggunakan Al dalam menggunakan Al dalam
pembelajaran meningkat. pembelajaran meningkat secara

signifikan setelah pelatihan,

dengan 100% peserta merasa
percaya diri untuk menerapkannya.
Ini menunjukkan bahwa pelatihan
telah berhasil memberikan motivasi
dan keyakinan kepada peserta
untuk mengintegrasikan Al dalam
praktik pembelajarannya.

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah diuraikan
sebelumnya menunjukkan keberhasilan yang sangat baik dalam berbagai aspek,
mulai dari partisipasi aktif hingga peningkatan keterampilan praktis dan
kepercayaan diri peserta. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
tentang konsep dasar Al, tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang
diperlukan untuk mengimplementasikan teknologi ini dalam konteks pembelajaran
anak usia dini. Keberhasilan ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk pelatihan
serupa di masa mendatang, dengan tujuan meningkatkan kualitas pendidikan
melalui integrasi teknologi Al. Penggunaan Al telah mempermudah guru dalam
mengakses berbagai sumber pembelajaran. Hal ini memperkuat temuan
Suharmawan (2023) yang mengemukakan bahwa penerapan Al dalam pendidikan
menawarkan manfaat seperti pengalaman belajar yang dipersonalisasi, peningkatan
aksesibilitas terhadap sumber daya, materi pembelajaran interaktif, dan bantuan
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dalam tugas dan pemecahan masalah. Hal tersebut juga sesuai dengan temuan
Kusworo (2024) yang menyatakan bahwa Al dapat mendorong inovasi dalam
lingkungan pembelajaran. Selain itu, Auna (2024) mengemukakan bahwa
penggunaan Al dalam pendidikan memperkenalkan dimensi yang berbeda dan
mendukung interaktivitas peserta didik. Klimova dkk (2023) juga memperkuat
urgensi penggunaan Ai dengan menyatakan bahwa Al membantu meningkatkan
pembelajaran yang dipersonalisasi, menjadikan pendidikan lebih berpusat pada
siswa melalui pembelajaran eksplorasi, alat kolaboratif, sistem penilaian otomatis,
dan pembelajaran berbasis game seluler. Bahan pembelajaran yang dihasilkan dari
pelatihan penggunaan Al sangat baik, inovatif dan sesuai dengan kebutuhan anak.
Hal ini mendukung temuan Cetin (2023), bahwa materi pendidikan dikembangkan
menggunakan teknik kecerdasan buatan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, beradaptasi dengan berbagai skenario,
dan meningkatkan komunikasi. Hasil pengabdian ini juga memperkuat temuan
Mustakim (2020) yang menyoroti dampak positif media online terhadap hasil
pembelajaran, yang dapat diperluas hingga integrasi alat Al canggih seperti Chat
GPT. Serta Mahardika dkk (2022) mengenai dampak materi pembelajaran digital
interaktif terhadap kreativitas semakin memperkuat anggapan bahwa alat inovatif
dapat meningkatkan pengalaman belajar secara signifikan. Lebih lanjut, hasil
pengabdian yang dicapai memperkuat referensi Subagyono (2023) dan Hidayati
(2024) yang menekankan pentingnya pelatihan dan penggunaan Al, termasuk Chat
GPT, di lingkungan pendidikan untuk memfasilitasi pembelajaran mikro yang efisien
dan meningkatkan proses pembelajaran. Oleh karena itu, integrasi kecerdasan
buatan sangat penting dalam pendidikan modern, merevolusi proses pembelajaran
dan pelatihan profesional masa depan (Makarenko, 2024).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dicapai,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat: 1)
meningkatkan partisipasi aktif peserta (100%) dalam menyelesaikan seluruh sesi
pelatihan; 2) meningkatkan pemahaman peserta terhadap aplikasi Al dalam
pembelajaran (20 orang peserta sangat memahami, dan 11 orang cukup memahami);
3) meningkatkan kemampuan peserta dalam menerapkan Al dalam pengembangan
perangkat pembelajaran (terdapat 13 orang peserta sangat mampu, dan 18 orang
cukup mampu); 4) menghasilkan 100% Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH) dan bahan ajar yang memperhitungkan karakteristik individual analk,
kebutuhan pembelajaran, dan standar kurikulum PAUD; dan 5) meningkatkan
kepercayaan diri peserta untuk menggunakan Al dalam pembelajaran (100% peserta
merasa percaya diri untuk menerapkannya).

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada LPPM Universitas Cenderawasih
selaku penyandang dana dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, serta
kepada Dekan FKIP Universitas Cenderawasih yang telah memberikan izin
pelaksanaan kegiatan. Terima kasih juga kepada narasumber (Ibu Petronela Joan
Patricia Suripatty, S.Pd., M.Pd), Pengurus Yayasan Bhayangkari Sentani, Kepala
sekolah TK Kemala Bhayangkari 04 Sentani, serta peserta kegiatan yang telah
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